Dewan Pleno Ordo (dpo) IX Resmi Ditutup: Kesepahaman, Kedewasaan, dan Harapan Untuk Masa Depan

Dewan Pleno Ordo (DPO) akhirnya mencapai bagian penghujung dari seluruh rangkaian kegiatannya setelah melewati sesi pembahasan akhir yang intensif dan dinamis. Pada 29 Oktober, sehari sebelum penutupan, para saudara berkumpul setelah doa pagi untuk melanjutkan pemungutan suara atas beberapa keputusan yang berkaitan dengan tiga tema utama: Misi, Kerja Sama Persaudaraan, dan Persaudaraan San Lorenzo.

Pembahasan berlangsung sepanjang hari dengan memberikan kesempatan kepada para peserta untuk mengusulkan penyempurnaan, baik pada rumusan maupun semangat yang terkandung dalam setiap rancangan keputusan. Pada pagi hari 30 Oktober, setelah melewati sejumlah tahap kerja yang sangat intensif, para delegasi kembali berkumpul untuk menyelesaikan proses pemungutan suara. Mereka mengesahkan berbagai rancangan keputusan yang telah diperkaya melalui masukan dan perubahan pada hari-hari sebelumnya. Dengan proses ini, seluruh materi yang diperlukan untuk penyusunan dokumen akhir sudah terkumpul lengkap. Tugas berikut adalah penyempurnaan teks sejauh diperlukan sebelum diterbitkan secara resmi.

Pesan Penutup Minister General dan Ungkapan Terima Kasih

Di penghujung sesi terakhir, Minister General menyampaikan pesan penutup kepada seluruh delegasi DPO. Dalam sambutannya, beliau memberi catatan penting tentang tercapainya kesepahaman yang sangat luar biasa sebagaimana dapat dilihat dalam proses pemungutan suara. Beliau meyakini bahwa capaian ini adalah anugerah istimewa dari Tuhan.
Sdr. Roberto mengapresiasi kesungguhan, dedikasi, serta keterlibatan aktif para delegasi dalam menjalankan tanggung jawab mereka. Beliau juga menegaskan bahwa pertemuan ini telah menunjukkan adanya “kedewasaan dalam pemahaman” di tengah kehidupan Ordo. Hal tersebut menjadi tanda nyata bahwa persaudaraan ini terus bertumbuh dari hari ke hari dalam perjalanan menuju Allah, dalam relasi persaudaraan, serta dalam penghayatan misi yang dipercayakan kepadanya.

Pada kesempatan yang sama, penghargaan dan ucapan terima kasih disampaikan kepada seluruh saudara yang telah bekerja di balik layar demi terselenggaranya pertemuan ini. Secara khusus, apresiasi diberikan kepada tim persiapan, para penerjemah dan juru bahasa, tim liturgi, tim teknologi informasi, komisi komunikasi, tim pelayanan persaudaraan, serta sekretariat DPO.

Ekaristi Penutup dan Homili
Pada akhirnya, pukul 12.15 semua saudara berkumpul untuk merayakan Ekaristi yang akan menutup seluruh kegiatan DPO ini. Seluruh perayaan liturgi ditata sedemikian rupa dengan melibatkan ragam bahasa, mulai dari bacaan, doa umat, hingga lagu-lagu liturgi. Keberagaman bahasa tersebut menghadirkan gambaran indah tentang persaudaraan universal yang menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan Ordo.

Perayaan Ekaristi ini sekaligus menjadi ungkapan syukur bersama atas pengalaman persaudaraan dan refleksi yang telah dijalani oleh para delegasi dan para petugas lainnya, yang selama tiga minggu ini tinggal bersama di Collegio Internasional di Roma, yang merupakan rumah bersama bagi semua saudara. 
Ekaristi dipimpin oleh Minister General, Sdr. Roberto Genuin, dengan konselebran Wakil Minister General, Sdr. Silvio do Socorro de Almeida Pereira, serta sekretaris DPO, Sdr. Michele Mottura.
Dalam homilinya, Minister General mengajak para peserta untuk kembali merenungkan wajah Allah yang senantiasa membungkuk mendekati umat manusia, mengangkat mereka dari keterbatasan dan dosa. Allah tetap setia dan tidak pernah berhenti menawarkan keselamatan, bahkan ketika manusia sendiri kerap menunjukkan sikap menolak atau kurang terbuka terhadap rahmat-Nya.
Seraya menghubungkan refleksi mendalam tersebut dengan kehidupan konkret Ordo, Sdr. Roberto mengingatkan para saudara agar tidak terjebak dalam cara pandang yang hanya berfokus pada kelemahan, keterbatasan, dan hal-hal yang perlu diperbaiki. Ajakan seperti ini sudah ditegaskan dalam surat singkat yang ditujukan kepada seluruh Ordo dalam rangka Tahun Santo Fransiskus, yaitu untuk belajar memperhatikan lembaga-lembaga dan para saudara seraya mengenali kebaikan, dan rahmat Allah yang terus berlangsung di tengah kehidupan Ordo. Ajakan ini sekaligus menjadi undangan untuk menatap masa depan dengan cara pandang yang diperbarui, penuh kepercayaan dan harapan.
Pada akhir homilinya, Minister General menunjukkan arah perjalanan yang akan ditempuh para saudara setelah kembali ke komunitas masing-masing. Beliau menyampaikan bahwa tujuan akhir perjalanan hidup dan panggilan kita adalah Yesus Kristus dan bahwa kekuatan kita selalu bersumber dari kesetiaan kepada Allah.
Sdr. Roberto menyampaikan rasa syukur yang besar karena Tuhan sungguh berkarya dan akan terus menopang semua saudara dalam tugas membagikan rahmat keyakinan kepada seluruh persaudaraan bahwa Allah tetap berkarya aktif dalam seluruh Ordo, juga melalui para saudara sendiri. Sdr. Roberto menegaskan bahwa apabila setiap orang bersedia membuka diri dan mengambil bagian dalam kehadiran Allah yang menyelamatkan, buah-buah yang akan kita hasilkan akan selalu melampaui apa yang kita harapkan. 
Agenda Penutupan dan Langkah Selanjutnya
Setelah perayaan Ekaristi, dilangsungkan ritus penutupan di ruangan di sekitar pintu utama Collegio yang telah ditata dengan berbagai simbol yang menyertai seluruh perjalanan DPO: arca Santo Fransiskus dan Bunda Maria Gembala Ilahi, bendera negara-negara peserta, serta logo resmi DPO IX.
Dalam suasana penuh syukur dan semangat persaudaraan, para saudara memanjatkan doa sebagai ungkapan syukur atas berakhirnya pertemuan DPO ini. Dalam doa ini, mereka menyampaikan permohonan kepada Allah melalui perantaraan Santa Perawan Maria sebagai Gembala Ilahi (Pelindung Misi Kapusin) sambil menempatkan dupa di tengah para saudara yang berkeliling sebagai salah satu tanda utama dari ritus penutup ini. 
Pada kesempatan itu, Minister General, Sdr. Roberto Genuin, secara resmi menyatakan Dewan Pleno Ordo IX ditutup. Beliau kemudian memadamkan “Lilin Pertemuan”, yang telah dinyalakan sejak ritus pembukaan dan terus dengan nyalanya yang tak bersuara, telah menyertai seluruh rangkaian kerja DPO selama tiga minggu ini. Nyala lilin tersebut menjadi simbol perjalanan bersama, doa, refleksi, dan persaudaraan yang telah dibangun sepanjang DPO yang sungguh diterangi oleh Cahaya Roh Tuhan.
Sesudah ritus liturgis ini selesai, para saudara saling menyampaikan ucapan selamat jalan dan berpamitan, lalu bersiap kembali ke jajaran masing-masing yang tersebar di berbagai belahan dunia, tempat para saudara membaktikan diri melalui pelayanan bagi Ordo dan Gereja.
Mengenai langkah-langkah selanjutnya, Minister General menjelaskan bahwa dokumen akhir DPO IX akan segera memasuki tahap yang sangat penting, yakni revisi dan penyempurnaan yang lebih teliti sebelum akhirnya diterbitkan secara resmi.
Seluruh rangkaian tugas dan pekerjaan DPO IX ini telah berakhir dengan baik berkat rahmat dan karya Tuhan. Akan tetapi, perjalanan bersama Ordo dalam semangat persaudaraan, komitmen dan buah-buah refleksi yang telah dilahirkan dalam DPO IX akan terus hidup, bertumbuh dan berbuah bagi kemuliaan Tuhan, kebaikan seluruh Persaudaraan dan kemajuan Umat Allah dan Masyarakat sekitar. Para saudara delegasi dan peserta DPO IX akan kembali ke tempat pelayanan masing-masing dengan membawa bukan hanya keputusan-keputusan yang dilahirkan bersama dalam DPO ini, melainkan juga keyakinan baru bahwa Allah tetap menyertai dan berkarya dalam kehidupan Ordo.
“Kerasulan utama saudara dina ialah menghayati Injil di tengah dunia dengan benar, sederhana dan gembira.” (Konstitusi n.147, 2)
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